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Abstrak

Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis pengaruh komite audit, KAP big four, return on assets (ROA),
leverage dan pengendalian internal terhadap restatetment pada perusahaan sektor jasa non-keuangan
yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia. Periode yang digunakan dalam penelitian ini adalah 4 (empat)
tahun, yaitu mulai dari tahun 2016-2019. Penelitian ini menggunakan metode kuantitatif dengan model
analisis regresi logistic. Populasi dalam penelitian ini sejumlah 150 perusahaan sektor jasa non-keuangan
yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia. Teknik pengambilan sampel adalah purposive sampling dan
diperoleh sebanyak 36 perusahaan. Bedasarakan pengujian dan analisis hipotesis dapat disimpulkan bahwa
variabel leverage dan pengendalian internal yang berpengaruh signifikan positif terhadap restatement
laporan keuangan, sedangkan variabel lainnya tidak berpengaruh.

Kata Kunci: Leverage, Pengendalian Internal, Restatement.

Abstract

This study aims to analyze the effect of audit committee, big four, return on assets (ROA), leverage and
internal control on restatetment in non-financial service sector companies listedton the Indonesian
StockiExchange. The periodiused inithis studyiis 4 (four) years, startingtfrom 2016-2019. This studyiuses
quantitativeimethods with logistic regression analysis model. The population in this study is 150 non-
financial service sector companies listed on the Indonesia Stock Exchange. The sampling technique was
purposive sampling and obtained as many as 36 companies. Based on hypothesis testing and analysis, it
can be concluded that leverage and internal control variables have a significant positive effect on financial
statement restatement, while other variables have no effect.

Keywords: Leverage, Internal Control, Restatement.

PENDAHULUAN

Laporan keuangan yang bermutu rendah bisa pengaruhi penggunaannya serta dapat
mengurangi efektifitas alokasi sumber daya pasar modal (Mao 2018). Adanya penyajian kembali
suatu laporan keuangan dapat memperlihatkan laporan keuangan pada periode sebelumnya tidak
diungkap secara benar sehingga dapat mengurangi kualitas dari laporan keuangan itu sendiri
(Chen et al. 2020). Secara tidak langsung, proses penyajiian kembali sebuah laporan keuangan
dapat menandakan adanya kegagalan finansial perusahaan(Pathak, Samba, and Li 2020).

Restatement laporan keuangan di Indonesia telah dilaksanakan oleh berbagai perusahaan.
Pada tahun 2016, PT. Hanson International (MYRX), induk perusahaan yang mempunyai banyak
cabang perusahaan melakukan restatement untuk laporan keuangan tahun 2016 dan 2017. Kasus
yang sama terjadi juga pada perusahaan PT. Garuda Indonesia serta PT. ASABRI. Kesalahan
akuntansi yang dilakukan GIAA merupakan mempersepsikan pendapatan dengan kontrak 15
tahun tetapi diakui dalam satu tahun. (www.cnbc.com 2019). Sementara itu, untuk situasi lain,
PT. ASABRI melakukan restatement untuk waktu yang lama. Dari 2010 sampai 2017.
Keuntungan bersih yang dibukukan berkurang setelah terjadinya restatement. Laba bersih pada
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tahun 2016 sebesar Rp. 537.620.000.000 sedangkan setelah restatement berubah menjadi Rp.
116.460.000.000 (www.cnbc.com 2020).

Berdasarkan penelitian dari (Wan Mohammad et al. 2018) bahwa independensi, ukuran,
proporsi anggota ahli keuangan, dan frekuensi rapat komite audit berpengaruh negatif terhadap
restatement. Sedangkan komite audit diproksikan  dengan idependensi komite  audit tidak
berpengaruh terhadap restatement (Siregar dan Rahayu 2018). Hasil pengujian (Chandra 2020)
bahwa yang berpengaruh terhadap restatement laporan keuangan adalah variable ukurankomite
audit, jumlah anak perusahaan berpengaruh signifikan positif dan presentase direktur non
eksekutif yang berpengaruh signifikan negative. Dan variable independensi komite audit,
pertemuan komite audit, keahlian komite audit, leverage, jumlah anak perusahaan asing,
keahlian dewan direksi, board size, dan growth menunjukan tidak mempengaruhi penyajian
kembali laporan keuangan. Penelitian terdahulu (Mao 2018) menjelaskan bahwa resiko
bawaan, resiko pengedalian, dan resiko inspeksi merupakan alasan utama penyajian kembali
laporan keuangan dan menemukan bahwa faktor-faktor seperti direktur independen atau komite
audit, ukuran perusahaan, rasio asset-liabilitas, pertumbuhan, profitabilitas dan akrual akan
mempengaruhi penyajian kembali laporan keuangan.

Melihat dari peneltian yang pernah dilkukan, menunjukan hail yang berbeda beda rdapat
hasil yang berbeda terkait restatement pada penyajian pelaporan keuangan. Oleh karena itulah,
penulis merasa perlu untuk meneliti dampak signifikan atas Komite Audit, Kap Big Four, ROA,
Leverage dan Pengendalian Internal terhadap restatement. Penelitian ini bertujuan utuk
mengetahui dan menganalisis variabel mana saja yang berdampak signifikan atas restatement
penyajian laporan keuangan sehingga dapat membantu untuk meningkatkan kualitas informasi
akuntansi. Bedasarkan beberapa penelitian sebelumnya penelitian ini mereplikasi dari penelitian
(Mao 2018), perbedaan penelitian ini ada pada tahun pengambilan data yang dilakukan pada
perusahaan jasa non-keuangan tahun 2017-2019 dengan variable yang terkait adalah yaitu: komite
audit, kap big four, roa, leverage dan pengendalian internal. Dan penelitian ini dilakukan pada
perusahaan jasa non-keuangan yang terdaftar di BEI (Bursa Efek Indonesia) tahun 2016-2019.

KAJIAN PUSTAKA
Teori Keagenan

Teori agensi mengungkapkan adanya pemisahan control yang memiliki principal atau
pemilik dan control yang dimiliki agen atau. (Aziz et al. 2017) menyampaikan bahwa untuk
dapat memastikan manajemen bertindak sesuai dengan  kepentingan para pemegang saham
perusahaan maka diperlukan tata kelola yang digunakan sebagai suatu alat yang efektif dalam
mengamati, mengendalikan serta memeriksa kegiatan manajemen yang saling terkait antara agen
sebagai pemegang saham.
Teori Signaling

Teori signaling bermanfaat untuk mendeskripsikan perilaku ketika dua piihak (individu
atau organisasi) mempunyai akses informasi yang berbeda, misalnya satu pihak sebagai
pengirim sehingga wajib menentukan bagaimana mengkomunikasikan (sinyal) informasi itu,
sementara pada pihak lain yang berfungsi sebgai penerima wajib menentukan cara menfsirkaan
sinyal (Connelly et al. 2011). Publikasi laporan keuangan tahunan yang disajikan oleh perusahaan
akan dapat memberikan signaling perkembangan dividen ataupun pertumbuhan harga saham
perusahaan.
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Restatement

Penyajian kembali terjadi karena berbagai alasan, termasuk kesalahan penerapan standar
akuntansi, kesalahan penyajian informasi keuangan yang disengaja, dan kesalahan akuntansi
(Ravenscraft 2015). Menurut (Hasnan, Mohd Razali, and Mohamed Hussain 2020) laporan
keuangan yang disajikan kembali telah didefinisikan untuk penyesuaian kembali
laporan keuangan yang diakibatkan catatan akuntansi yang sudah tidak sesuai dengan
standar akuntansi yang berlaku saat ini dan dapat juga disebabkan salah saji yang memiliki sifat
material. Kesalahan yang terjadi dapat disebabkan karena sebuah matipulasi data laporan
keuangan yang kurang actual dan tidak menunjukan Kinerja dan laporan keuangan
perusahaanyang sesungguhnya (Hasnan e tal., 2020).

Penyajian kembali laporan keuangan dapat diterapkan bedasarkan standar yang telah
ditetapkan dalam PSAK No. 25 (Revisi 2012) dengan memfokuskan pada 3 (tiga) factor utama
yaitu:

1. Faktor Perubahan Etimasi Akuntansi (Changes in Accounting Estimates)

2. Faktor Kesalahan Mendasar (Fundamental Errors)

3. Faktor Perubahan Kebijakan Akuntansi (Changes in Accounting Policies)
Komite Audit

Komite audit didefinisikan sebagai komite penujang dewan komisaris yang diketuai oleh
komisarisi independen dan berguna untuk membantu pelaksanaan fungsi dan tugas dari dewan
komisaris (Otoritas Jasa Keuangan 2015). Berdasarkan teori keagenan, keberadaan komite
audit dianggap  dapat membantu peusahaan ~ dalam mengurangi konflik  keagenan yang
terjadi dikarcnakan pengawasan yang dilakekan oleh komite audit bersifat independensi
sehingga tidak mendapati intervensi dari pihak tertentu (Kusumo 2014)

KAP Big Four

Kantor Akuntan Publik (KAP) adalah suatu bentuk organisasi akuntan publik yang
memperoleh izin sesuai dengan peraturan perundang-undangan, yang berusaha dibidang
pemberian jasa profesional dalam praktek kuntan publik. Menurut (Arens A. Alvin 2015)
mengemukakan bahwa Kantor Akuntan Publik (KAP) yang bereputasi baik biasanya ditunjukan
dengan KAP nasional yang berfiliasi dengan KAP besar yang berlaku universal, yang telah
mengaudit hampir semua perusahaan terbesar dan bersekala kecil.

Return On Assets (ROA)
Menurut (S. Munawir 2014:89) besarnya Return On Assets dipengaruhi oleh 2 faktor, yaitu

1) Turnover dari operaring yaitu ringkat perputaran aktiva yang digunakan untuk kegiatan
operasi.
2) Profit margin, yaitu besarnya keuntungan operasi yang dinyatakan dalam presentasi dan
jumlah penjualan bersih.
Leverage
Leverage merupakan penilaian atas besarnya aktiva yang dimiliki perusahaan yang
berasal dari hutang dan modal. Investor akan berpikir jika mercka menginvestasikan sahamnya
dalam perusahaan yang memiliki tingkat hutang yang tinggi, mereka tidak akan untung. Menurut
(Kasmir 2014:153) leverage merupakan rasio solvabilitas atau rasio yang dipakai dalam
mengukur sejauh mana aktifitas perusahaan didanai menggunakan utang.
Pengendalian Internal
Menurut (Romney, Romney, and Steinbart 2015:226), pengendalian internal adalah proses
yang dijalankan untuk menyediakan jaminan memadai bahwa tujuan-tujuan pengendalian telah
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dicapai. Pengendalian internal berperan vital dalam suatu entitas yaitu untuk mencegah dan
mendeteksi tindak kecurangan serta mengawasi, mengarahkan, dan melindungi sumber daya.
Penerapan  system  pengendalian internal ~ secara ketat,  akan diharapkan  seluruh
kegiatan operasional perusahaan dapat berjalan dengan baik menuju tercapainya maksimalisasi
profit.

Kerangka Konseptual & Pengembangan Hipotesis

Kerangka Konseptual desi di atas panah masing2 variabel kasih H1 dstnya ya

Komite Audit (X1)

KAP Big Four (X2)

Return on Assets (ROA) (X3) Restatement (YY)

Leverage (DER) (X4)

Pengendalian Internal (X5)

Pengembangan Hipotesis
Komite Audit

Menurut (Carcello et al. 2011) menyatankan bahwa komite audit dengan anggota ahli
keuangan dan akuntansi mengurangi kemungkinan penyajian kembali dimasa depan. Kehadiran
keuangan yang signifikan dan keahlian akuntansi pada komite audit. (Schmidt and Wilkins 2013)
minyimpulkan hasil yang serupa vyaitu komite audit berpengaruh signifikan terhadap
penyajian kembali laporan keuangan. Menurut (Sambuaga et al. 2021) menunjukan bahwa
komite audit berpengaruh negatif terhadap penyajian kembali. (Aswadi et al. 2014)
mengumumkan bahwa alasan utama untuk temuan tidak signifikan adalah komite audit di
Malaysia sangat dipengaruhi oleh manajemen.

Penelitaian (Eshagniya and Salehi 2017) tentang hubungan antara karakteristik komite
audit dengan keterjadian restatement dan haslnya berupa adanya hubungan negatif signifikan
antara ukuran komite audit dengan keterjadian restatement. Berbeda pada penelitian yang
dilakukan oleh (Tariverdi, Lashgari, and Jalalpour 2014) membuktikan komite audit yang
independen berpengaruh signifikan terhadap financial restatement.

H1: komite audit berpengaruh signifikan positif terhadap penyajian kembali laporan

keuangan.
KAP Big Four

Menurut (Hennes, Leone, and Miller 2012) perusahaan yang memilih auditor Big Four
lebih cenderung memiliki auditor yang lebih besar, lebih kompleks operasi yang membutuhkan
lebih banyak layanan audit dan membayar kualitas premium untuk auditor Big Four mampu
memberikan layanan tersebut. KAP Big Four lebih banyak memiliki pengalaman dan karyawan
sehingga laporan keuangan yang audit memiliki kualitas yang lebih baik. (Zhou 2016) semakin
tinggi kualitas audit mengindikasikan bahwa perusahaan diaudit oleh KAP Big Four hasil
laporan keuangan akan semakin baik, dan dengan hasil tersebut akan menigkatkan kualitas
laporan keuangan dan kecil kemungkinan untuk melakukan penyajian kembali laporan keuangan.
Maka dari beberapa penelitian tersebut dapat disimpulkan bahwa KAP Big Four berpengaruh
positif terhadap penyajian kembali laporan keuangan.
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H2: KAP Big Four memiliki pengaruh positif terhadap penyajian kembali laporan

keuangan.

Rasio Retrun on Assets (ROA)

Menurut ( Akadiati, Victoria Ari Palma 2018) menyatakan bahwa ROA tidak berpengaruh
terhadap penyajian kembali laporan keuangan. (Salleh and Baatwah 2017) rasio ROA (return on
asset) menunjukan adanya pengaruh negatif terhadap penyajian kembali laporan keuangan.
Menurut (Fang Gao 2016) tinggi profitabilitas, maka semakin tinggi efisiensi perusahaan dalam
memanfaatkan fasilitas perusahaan. Dari penelitian tersebut dapat disimpulkan bahwa
profitabilitas berpengaruh signifikan negatif terhadap penyajian kembali laporan keuangan.

H3: Retrun on Assets berpengaruh signifikan positif terhadap penyajian laporan

keuangan.
Laverage

(Huang and Scholz 2012) menganalisis karakteristik perusahaan yang melaporkan laba
triwulan ataupun laba kuartalan dengan menunjukan hasil jika perusahaan yang menyajikan
kembali terletak pada perusahaan yang lebih rendah, kurang menguntungkan, mempunyai hutang
yang lebih besar (reverage rendah), perkembangan yang lambat, serta mengalami ketidakpastian
yang lebih sungguh-sungguh sehingga leverage berpengaruh terhadap penyajian kembali laporan
keuangan. Penelitian oleh (Ma, Zhang, and Yang 2015) yang menyatakan laverage berpengaruh
positif terhadap restatement laporan keuangan. Serta penelitian oleh (Sadegh 2021) menunjukkan
bawa penelitiannya berpengaruh positif terhadap penyajian laporan keuangan.

H4: Laverage berpengaruh signifikan positif terhadap penyajian laporan keuangan.
Pengendalian Internal

Pengendalian internal memiliki tingkat kualitas yang berbeda dan dapat menyebabkan
berbagai pengaruh pada penyajian kembali (Wang 2013). Perusahaan dengan kelemahan material
tingkat perusahaan lebih mungkin menderita tingkat keparahan penyajian kembali yang lebih
tinggi dari pada perusahaan dengan kelemahan material khusus akun (Yu 2012). menunjukan
bahwa pengendalian internal tidak secara langsung terkait dengan biaya ekuitas yang lebih tinggi
(Dhaliwal et al. 2011). (Feng and Li 2016) bahwa pengendalian internal yang lemah atas
pelaporan keuangan dikatakan dengan biaya utang yang lebih tinggi menunjukan potensi
penyajian kembali. Hasil penelitian yang dilakukan oleh (Riana 2014) menunjukkan bahwa
sistem pengendalian internal berpengaruh terhadap penyajian kembali laporan keuangan.

H5: Pengendalian Internal berpengaruh signifikan positif terhadap penyajian laporan

keuangan.

METODE PENELITIAN
Populasi dan sampel

Populasi penelitian ini adalah prusahaan Jasa Non-Keuangan yang terdaftar di Bursa Efek
Indonesia (BEI) pada periode 2016 sampai 2019.

Pengambilan sampel yang digunakan yaitu teknik purposive sampling. Teknik purposive
sampling adalah teknik pengambilan sampel dari sumber data dengan berbagai recovery. Dalam
penelitian ini didapatkan 144 perusahaan yang sesuai dengan Kkriteria penelitian yang
akan diteliti.

Tabel 1. Populasi dan Kriteria Sampel

Jumlah

No Kriteria Sampel Penelitian
Perusahaan
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Perusahaan Jasa Non-Keuangan yang terdaftar di Brusa Efek

1 Indonesia tahun 2017-2019. 150
) Perusahaan Jasa Non-Keuangan yang menerbitkan laporan keuangan (50)
dalam mata uang dollar
Perusahaan Jasa Non-Keuangan yang tidak secara konsisten
3 menerbitkan laporan keuangan tahunan (annual report) yang berakhir (64)
pada tanggal 31 Desember selama periode pengamatan 2017-2019.
Jumlah perusahaan yang memenuhi kriteria sempel penelitian 36
Total sampel dalam empat tahun penelitian 144
Jumlah sampel yang digunakan selama tahun 2016-2019 144

Sumber: Olahan Penulis (2021)

Teknik pengumpulan data

Penelitian ini menggunakan metode kuantitatif. Penelitian ini menggunakan dan variable
terikat yaitu Restatement, dan variabel bebas yaitu Komite Audit, KAP Big Four, Return on Assets
(ROA), Leverage (DER), dan Pengendalian Internal. Data untuk penelitian ini adalah laporan
keuangan perusahaan perusahaan Jasa Non-Keuangan yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia
(BEI) pada periode 2016 sampai 2019.
Pengukuran Variabel

Tabel 2. Tabel Pengukuran Variabel

Nama Variabel dan

No Simbol Variabel Keterangan Pengukuran

Variable restatement diukur menggunakan dummy,

1 R(EYS)T Restatement angka 1 apabila perusahaan melakukan restatement, 0
apabila perusahaan tidak melakukan restatement.
Variabel Komite Audit diukur dengan rumus sebagai
5 AUD Komite berikut:
(X1) Audit ] ) ] Total komite audit
Proposi komite audit = —
Total dewan komisaris
Untuk penelitian ini diukur menggunakan variable
3 AUD_SIZE KAP Big dummy, nilai 1 diberikan bagi perusahaan yang diperiksa
(X3) Four oleh KAP non Big Four dan 0 yang tidak diperiksa oleh
KAP Big Four.
Returnon  Variabel ROA diukur dengan rumus sebagai berikut:
ROA , .
4 Assets _ Laba bersih sesudah pajak .
(X2) (ROA) koA = Total aktiva x 100%
LEV Leverage Variabel DER diukur dengan rumus sgpagai berikut:
5 (X4) (DER) ROA = Total Kewajiban % 100%
Total Ekuitas
Untuk penelitian ini diukur menggunakan variable
5 PENG Pengendalian dummy, angka 1 apabila perusahaan melakukan
(X5) Internal pengendalian internal, sedangkan angka 0 apabila

perusahaan tidak melakukan pengendalian internal.

Sumber: Olahan Penulis (2021)
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Metode Analisis Data
Analisis Regresi Logistic

Penelitian ini menggunakan alat uji hipotesis analisis regresi logistic karena variable
dependen merupakan variable dummy. Metode regresi logistic menggunakan model prediksi
sebagai berikut:

Ln— = a+ i AUD+ P> AUD_SIZE + s ROA + B:LEV: + BsPENG +

Keterangan:

Y = Variabel dependen yaitu Restatement yang diukur dengan variable dummy,
angka 1 apabila perusahaan melakukan restatement, O apabila perusahaan tidak
melakukan restatement.

a = Kostanta

Bi-s = Koefesien regresivariabel independen
AUD = Komite Audit

AUD_SIZE = KAP Big Four

ROA = Return on Assets (ROA)

LEV = Leverage (DER)

PENG = Pengendalian Internal

e = Error

Uji Hosmer dan Lemeshow’s Goodness of Fit

Penguji Hosmer dan Lemeshow’s Goodness off Fitt dipakai untukkmenguji kelayakan
model regresi Model regresi dikatakn layak apabila hipotesis nol (0) sesuai dengan model atau
tidak terdapat perbdaan antra model dan data, sehingga model dinyatakan fitt. Apabila hasil uji
statistik Hosmer dan Lemeshow’s Goodness off Fitt menunjukn lebih besar dari 0.05 maka
hipotesis nol (0) diterima.

Uji Kelayakan Keseluruhan Model

Kelayakan keseluruhan model dilakukan untuk menguji hipotesis nol (0) dan hipotesis
alternative. Statistik — 2Log Likehood disebut juga dengan likehood raasio x?, derajat kebebasan
n-q dilambangkan dengan x2, jumlah parameter dalam model dilambangkan dengan g. Pengujian
kelayakan keseluruhan model dilakukan dengan membandingkan nilai —2 Log Likehood variabel
dependen (block number = 0) dengan variabel independen (block number = 1). Apabila — 2 Log
Likehood variabel dependen (block number = 0) > -2 Log Likehood variabel independen (block
number = 1) maka keseluruhan model menunjukan hasil regresi yang baik.

Koefisien Determinasi (Nagelkereke’s R Square)

Koefisien determinasi menunjukan sejaun mana model mampu menggunaka variabel
independen untuk menjelaskan variabel dependen dalam suatu penelitian. Nilai Nagelkereke’s R
Square diinterprestasikan menggunakan R? pada multiple regression. Apabila model mendekati
angka satu (1) maka model dianggap goodness off fitt sedangkan apabila model mendekati angka
nol (0) maka model tidak goodness off fit.

Pengujian Signifikansi Koefisiensi Regresi

Pengujian signifikansi koefisiensi regresi dipakai untuk menguji digunakan oleh peneliti

untuk menguji apakah variabel independen mempunyai pengaruh terhadap kemungkinan
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terjadinya laporan keuangan restatement. Hasil uji signifikan diambil dengan cara melihat
probabilitas (p-value) apakah berada dalam tingkat signifikan alfa (a) senilai senilai 0.05.

1. Nilai p-value > o, maka hipotesis alternative diitolak dan menerima hipotesis nol

2. Nilai p-value < a, maka hipotesis alternative diterima dan menolak hipotesis nol
Uji Parsial

Pengujian ini dilakuka agar dapat mengetahui apakah setiap variabel independen yaitu
Komite Audit, Return on Assets (ROA), KAP Big Four, Leverage (DER), dan Pengendalian
Internal berpengaruh terhadap variabel dependen yaitu restatement.

HASIL DAN PEMBAHASAN
Analisis Statistik Deskriptif

Bedasarkan hasil data yang telah diolah dengan bantuan SPSS diperoleh hasil
perhitungan sebagai berikut:

Variabel AUD mempunyai minimum nilai sebesar 0.35 pada perusahaan Jasa non-
Keuangan, sedangkan maksimum nilai sebesar 16666.00 dengan rata-rata nilai 163.1815 serta
nilai standar deviansi yang diperoleh sebesar 1492.06972 lebih kecil dari nilai mean yang artinya
data kurang bervariasi.

Variabel AUD_SIZE mempunyai minimum nilai sebesar 0.00 pada perusahaan Jasa non-
Keuangan, sedangkan maksimum nilai sebesar 1.00 dengan rata-rata nilai 0.4306 serta nilai
standar deviansi yang diperoleh sebesar sebesar 0.49688 lebih besar dari nilai mean yang artinya
data sudah bervariasi.

Variabel ROA mempunyai minimum nilai sebesar -10.00 pada perusahaan Jasa non-
Keuangan, sedangkan maksimum nilai sebesar 1154.00 dengan rata-rata nilai 29.0383 serta nilai
standar deviansi yang diperoleh sebesar 156.34970. lebih besar dari nilai mean yang artinya data
sudah bervariasi.

Variabel LEV mempunyai minimum nilai sebesar 0.1 pada perusahaan Jasa non-Keuangan,
sedangkan maksimum nilai sebesar 3637.00 dengan rata-rata nilai 58.6402 serta nilai standar
deviansi yang diperoleh sebesar 310.52053. lebih besar dari nilai mean yang artinya data sudah
bervariasi.

Variabel PENG mempunyai minimum nilai sebesar 0 pada perusahaan Jasa non-Keuangan,
sedangkan maksimum nilai sebesar 1 dengan rata-rata nilai 0.51 serta nilai standar deviansi yang
diperoleh sebesar 0.502. lebih kecil dari nilai mean yang artinya data kurang bervariasi.

Tabel 3. Hasil Frekuensi Restatement 0=Tidak Restatement, 1= Restatement

Frequency  Percent  Valid Percent Cumulative Percent

0 92 63.9 63.9 63.9
Valid 1 52 36.1 36.1 100.0
Total 144 100.0 100.0

Sumber: Data diolah (2021)

Pada table.3 menunjukan bahwa terdapat 92 perusaan yang tidak melakukan restatement
dengan jumlah persentase sebesar 63.9%, dan 52 sampel melakukan restatement dengan jumlah
persentase sebesar 36.1% dari keseluruhan perusahaan yang dijadikan sampel.

Uji Hipotesis

Uji Hosmer dan Lemeshow’s Goodness of Fit
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Tabel 4. Hasil Pengujian Goodness of Fit
Step Chi-square df Sig.

1 12.766 8 0.120
Sumber: Data diolah (2021)

Tabel.4 menunjukan uji Hosmer dan Lemeshow’s Goodnes Off Fitt. Apabila nilai statistik
Hosmer dan Lemeshow’s Goodnes off Fitt lebih besar dari « = 0.05 hipotesis awal (HO)
diterima yang berarti secara statistif tidak terdapat perbedaan yang signifikan antara klasifikasii
yang diprediksi dengan klasifikasi yang diamati. Hasil ini menjelaskan bahwa model regresi
menunjukan data yang cukup dan layak untuk dipakai pada analisis selanjunya. Dari hasill
pengujian didaptkan Chi-square sebesar 12.766 dengan tingkat sig 0.120 serta (df) 8. Sehingga
dapat disimpulkan model diterima karena cocok atau sesuai dan mampuimemprediksi nilaii
observasinya.

Uji Kelayakan Keseluruhan Model

Kelayakan keseluruhan model dengan membandingkan antara -2Log Likehood pada saatt
model dimasukan konstanta dengan -2Log Likehood (Block number = 0), dan ketika model
dimasukan dengan konsata dan variabel independen -2Log Likehood (Block number = 1).
Hasil kelayakan keseluruhan model dapat dilihat dalam table berikut:

Tabel 5. -2Log Likehood (Block number = 0)

Iteration - 2 Log likelihood Coefficients
Constant
1 188.375 -0.556
Step 0 2 188.368 0571
3 188.368 0571

Sumber: Data diolah (2021)

Tabel 6. -2Log Likehood (Block number = 1)

Coefficients

lteration 2 =%
likelihood  Constant AUD AUD SIZE ROA  LEV  PENG
Step 173.108 -1.210  0.000 0.336 0.002  0.000  0.849

1
1 2 170.648 -1.422 0.000 0.404 0.002 0.002 0.998
3 168.107 -1.639 0.000 0.467 0.002 0.005 1.108
4 168.057 -1.666 0.000 0.471 0.002 0.005 1.133
5 168.042 -1.667 0.000 0.471 0.002 0.005 1.134

Sumber: Data diolah (2021)

Tabel.5 dan tabel.6 menunjukan adanya penurunan nilai - 2 Log Likehood pada Block
number 0 yaitu 188.368 yang lebih tinggi dibandingkan nilai - 2 Log Likehood pada Block number
1 dengan nilai yaitul68.042. Bedasarkan pengujian, dengan penurunan - 2 Log Likehood, ini
menunjukan regresi yang baik.

Tabel 7. Omnibus Tests of Model Coefficients

Chi-Square df Sig.
Step 20.326 5 0.001
Step 1 Block 20.326 5 0.001
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Model 20.326 5 0.001
Sumber: Data diolah (2021)

Tabel tersebut menjelaskan adanya penurunan nilai -2Log Likehood sebesar 20.326
dengan nilai signifikan sebesar 0.001 yang lebih kecil dari 0.005. Nilai signifikan 0.001
menunjukan adanya pengaruh signifikan dari lima variabel yaitu Komite Audit, Return on Assets
(ROA), KAP Big Four, Leverage (DER), dan Pengendalian Internal yang secara bersama-sama
memprediksi terjadinya restatement pada suatu perusahaan.

Koefisien Determinasi (Nagelkereke’s R Square)
Tabel 8. Nagelkereke’s R Square
Step - 2 Log likelihood Cox & Snll R Square  Nagelkerke R Square

1 168.0422 0.132 0.180
Sumber: Data diolah (2021)

Tabel tersebut menunjukan nilai Nagelkereke’s R Square sebesar 0.180 atau 18% yang
artinya variabel independen yaitu komite audit, return on assets (roa), KAP big four, leverage
(der), dan pengendalian internal mampu menjelaskan variabilitas dari variabel dependen yaitu
restatement sebesar 18% dan sisanya 82% dijelaskan oleh faktor-faktor lain yang diluar dari
variabel-variabel yang diteliti atau diluar model.

Pengujian Secara Parsial

Penelitian ini menggunakan teknik analisis regresi logistic dengan menggunakan program
SPSS (Statistical Package for Social Science) untuk mengetahui secara parsial masing-masing
variabel independen yaitu komite audit, return on assets (roa), KAP big four, leverage (der),
dan pengendalian internal terhadap variabel dependen yaitu restatement.

Tabel 9. Variables in the Equation

B S.E Wald df Sig. Exp(B)
AUD 0.000 0.001 0.054 1 0.817 1.000
AUD_SIZE 0.471 0.380 1.538 1 0.215 1.602
Step 10 ROA 0.002 0.002 1.841 1 0.175 1.002
LEV 0.005 0.003 4.388 1 0.036 1.005
PENG 1.134 0.394 8.296 1 0.004 3.107
Constant -1.667 0.365 20.832 1 0.000 0.189

a. Variabel(s) entered on step 1: AUD, AUD_SIZE, ROA, LEV, PENG
Sumber: Data diolah (2021)

Bedasarkan tabel diatas pengujian persamaan regresi logistic sebagai berikut:

LanF = -1.667 + 0.000 AUD + 0.471 AUD_SIZE + 0.002 ROA + 0.005 LEV + 1.134 PENG

+e

Variabel Komite Audit tidak berpengaruh signifikan positif terhadap restatement. (H1
ditolak). Bedasarkan hasil pengujian dapat disimpulkan bahwa komite audit tidak dapat
memastikan penurunan perlakuan restatement dengan alasan bahwa sesuai aturan OJK masing-
masing perushaan telah membentuk independensi komite audit yang berasal dari pihak luar
sehingga tidak ada pembeda yang dapat melihat perusahaan yang memang memanfaatkan
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independensi dalam melakukan tugasnya atau hanya untuk memenuhi peraturan yang berlaku.
Hasil penelitian ini tidak sejalan dengan. (Schmidt and Wilkins 2013) yang minyimpulkan bahwa
komite audit berpengaruh signifikan terhadap penyajian kembali laporan keuangan.

Variabel KAP Big Four tidak berpengaruh signifikan positif terhadap restatement. (H2
ditolak), bahwa semakin tinggi kualitas audit mengindikasikan bahwa perusahaan diaudit oleh
KAP Big Four hasil laporan keuangan akan semakin baik, dan dengan hasil tersebut akan
menigkatkan kualitas laporan keuangan dan semakin kecil kemungkinan untuk melakukan
penyajian kembali laporan keuangan. Hasil penelitian ini tidak konsisten dengan penelitian yang
dilakukan oleh (Zhou 2016) yang menunjukan bahwa KAP Big Four berpengaruh positif terhadap
penyajian kembali laporan keuangan.

Variabel Return on Assets (ROA) tidak berpengaruh signifikan positif terhadap
restatement. (H3 ditolak), bahwa semakin tinggi ROA semakin efesien operasional perusahaan
dan sebaliknya. ROA yang positif menunjukan bahwa dari total asset yang digunakan untuk
operasional perushaan mampu memberikan laba bagi perusahaan. Hasil penelitian ini konsisten
dengan penelitian yang telah dilakukan oleh ( Akadiati, Victoria Ari Palma 2018), (Salleh and
Baatwah 2017) dan (Fang Gao 2016) menyatakan bahwa ROA tidak berpengaruh terhadap
penyajian kembali laporan keuangan.

Variabel Leverage berpengaruh signifikan positif terhadap restatement. (H4 diterima),
bahwa perusahaan yang menyajikan kembali berada pada perusahaan yang lebih kecil, kurang
menguntungkan, memiliki hutang yang lebih tinggi (leverage rendah), pertumbuhan yang lambat,
dan menghadapi ketidakpastian yang lebih serius. Hasil penelitian ini konsisten dengan
penelitian yang telah dilakukan oleh (Ma et al. 2015) dan (Othman 2018) yang menyatakan
bahwa laverage berpengaruh positif terhadap restatement laporan keuangan.

Variabel Pengendalian Internal berpengaruh signifikan positif terhadap restatement. (H5
diterima) bahwa dengan diterapkannya sistem pengendalian internal akan meningkatkan
keandalan laporan keuangan yang merupakan salah satu prasyarat normatif yang diperlukan
agar laporan keuangan perusahaan dapat memenuhi kualitas yang dikehendaki. Perusahaan
dengan kelemahan material tingkat perusahaan lebih mungkin menderita tingkat keparahan
penyajian kembali yang lebih tinggi dari pada perusahaan dengan kelemahan material khusus
akun. Hasil penelitian ini konsisten dengan penelitian oleh (Feng and Li 2016), (Syamsuar 2014),
(Dhaliwal et al. 2011) dan (Riana 2014) yang menyatakan bahwa pengendalian internal
berpengaruh signifikan positif terhadap restatement laporan keuangan perusahaan.

SIMPULAN
Kesimpulan

Bedasarakan pengujian dan analisis hipotesis dapat disimpulkan bahwa hanya variabel
leverage dan pengendalian internal yang berpengaruh signifikan positif terhadap restatement
laporan keuangan. Dengan kata lain perusahaan yang memiliki hutang yang tinggi dan
pengendalian internal yang rendah memungkinkan terjadinya restatement.

Sedangkan untuk komite audit, kap big four dan return on assets (roa) tidak berpengaruh
signifikan positif terhadap restatement. Komite audit dengan anggota ahli keuangan dan akuntansi
mengurangi kemungkinan penyajian kembali. Perusahaan yang megunakan kap big four
mempunyai kemampuan yang lebih baik dengan melakukan audit dibandingkan non-big four,
sehingga mampu menghaslikan kualitas audit yang lebih tinggi dan dengan kata lain
memungkinkan terhindar dari terjadinya restatement. Sedangkan roa berkaitan dengan laba
bersih perusahaan dan pengenaan pajak penghasilan untuk Wajib Pajak Badan sehingga
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semakin tinggi rasio ini, semakin baik performa perusahaan dengan asset dalam memperoleh
laba bersih, hal tersebut memungkinkan terhidar dari terjadinya restatement.
Saran

Untuk penelitian selanjutnya diharapkan dapat memperluas sampel penelitian agar lebih
valid, menambah periode penelitian untuk mendapatkan hasil penelitian yang lebih akurat, dapat
menambah variabel non-keuangan lain yang memiliki hubungan dengan restatement seperti
growth, keahlian keuangan komite audit, dan board size. Penelitian mengenai restatement di
Indonesia masih sedikit sehingga dapatn memberikan peluang bagi peneliti selanutnya untuk
mengembangkan riset penelitian tentang restatement pada jenis perusahaan yang berbeda dan
populasi yang berbeda juga.
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